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ABSTRAK 
Kegiatan produksi, distribusi barang dan jasa yang membutuhkan gagasan dan ide kreatif 
serta kemampuan intelektual dalam membangunnya merupakan salah satu bentuk dari 
ekonomi kreatif. Bucket snack merupakan salah satu produk kerajinan tangan yang 
termasuk dalam industri kreatif dan menjadi unggulan pengembangan ekonomi kreatif oleh 
Departemen Perdagangan RI. Dengan begitu, pengembangan industri bucket snack 
memberikan konstribusi pada sektor ekonomi dan sosial serta pada sektor kewirausahaan 
yang sangat menarik untuk diangkat. Kegiatan yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat 
seperti pembuatan bucket snack, hal ini mampu menciptakan suatu komunitas dan peluang 
bisnis baru sehingga dapat meningkatkan kesejateraan dikalangan Masyarakat. Sasaran dari 
kegiatan pembuatan bucket snack adalah ibu-ibu PKK Perumahan Griya Perata Kampus 
(GPK) Jember. Ibu-ibu PKK terdiri dari 15-20 orang ibu-ibu produktif. Oleh karena itu ibu-
ibu PKK Perumahan GPK dipilih menjadi mitra dalam kegiatan PKM ini dengan tujuan untuk 
memperkenalkan ide usaha serta mengasah keterampilan ibu-ibu PKK perumhan GPK 
sehingga mampu menciptakan peluang terbukanya lapangan pekerjaan baru sehingga dapan 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Berdasarkan Kegiatan pelatihan pembuatan bucket 
snack dapat disimpulkan yaitu menambah pengetahuan masyarakat sehingga diharapkan 
dapat menjadi peluang bisnis. Dengan begitu, dapat dapat membuka lapangan pekerjaan 
bagi Masyarakat sekitar 

Kata Kunci: Bucket Snack; Ekonomi Kreatif; Kreativitas 
 

ABSTRACT 
Production activities, distribution of goods and services that require creative ideas and 
intellectual abilities in developing them are a form of the creative economy. Snack buckets are 
one of the handicraft products included in the creative industry and are a flagship for creative 
economy development by the Indonesian Ministry of Trade. In this way, the development of 
the snack bucket industry contributes to the economic and social sectors as well as to the 
entrepreneurial sector which is very interesting to promote. Activities carried out in the 
community, such as making snack buckets, are able to create a community and new business 
opportunities so that they can improve welfare among the community. The target of the snack 
bucket making activity was the women of the PKK Housing Griya Perata Campus (GPK) 
Jember. PKK mothers consist of 15-20 productive mothers. Therefore, GPK Housing PKK 
women were chosen to be partners in this PKM activity with the aim of introducing business 
ideas and honing the skills of GPK Housing PKK women so that they can create opportunities 
for new job opportunities and thus improve people's welfare. Based on the training activity 
for making snack buckets, it can be concluded that it increases people's knowledge so that it 
is hoped that it can become a business opportunity. That way, it can open up employment 
opportunities for the local community 
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PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan: Kewirausahaan berkaitan erat dengan kreativitas. Dalam kenyataannya 

dengan kreativitas seseorang dapat membangun suatu ide bisnis yang akhirnya dapat 

menghasilkan suatu usaha. Bucket snack merupakan produk kerajinan dengan 

keterampilan tangan yang juga termasuk dalam industri kreatif yang menjadi unggulan 

pengembangan ekonomi kreatif oleh Departemen Perdagangan RI (Muliyani, dkk. 2019). 

Dengan begitu, pengembangan industri bucket snack memberikan konstribusi pada sektor 

ekonomi dan sosial serta pada sektor kewirausahaan yang sangat menarik untuk diangkat 

(Soputan, dkk. 2019). Kegiatan yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat seperti 

pembuatan bucket snack, hal ini mampu menciptakan suatu komunitas dan peluang bisnis 

baru sehingga dapat meningkatkan kesejateraan dikalangan Masyarakat (Astuti, dkk. 2019). 

Dengan kreativitas yang tinggi yang dimilikki oleh seseorang maka sebuah benda yang 

tadinya tidak ternilai dapat menjadi indah dan bahkan bisa memiliki nilai jual yang tinggi 

(Gusmania & Amelia, 2019). 

Dengan kreativitas, barang-barang bekas yang ada di sekitar dapat di sulap menjadi 

Pembuatan bucket snack (Huda & Husna, 2019). Salah satu komposisi Bucket adalah 

bunga. Dalam acara perayaan seperti wisuda dan ulang tahun seseorang memberikan 

bucket bunga sebagai bentuk hadiah (Rahayu, dkk. 2023). Tak hanya bunga, kini banyak 

bucket yang hadir di pasaran contohnya bucket snack, bucket uang koin dll. Agar terlihat 

unik dan cantik, bucket snack disusun seperti bunga dengan berbagai macam snack yang 

memiliki warna senada. Harga bucket snack disesuaikan dengan jumlah snack dan desain 

yang disuguhkan, semakin banyak snack yang diberikan atau semakin rumit desain yang 

diberikan maka harga akan semakin tinggi. Buket snack memiliki konsep sama dengan bucket 

bunga, akan tetapi bahan pada bucket snack berupa macam-macam makanan ringan atau 

camilan yang menarik, sehingga memberikan pilihan alternatif yang unik dan menarik selain 

bucket bunga konvemsional (Anastasya, dkk., 2023). Dalam menjadi tantangan bagi 

pengrajin untuk meningkatkan kreativitas yang dimiliki, sehingga bucket snack menjadi 

pilihan terbaik bagi Masyarakat. Selain itu bucket snack lebih tahan lama daripada bucket 

bunga 

Bucket snack telah menjadi peluang bisnis dan hadian unik yang mulai viral di era 

milineal yang di gemari oleh banyak kalangan. Dengan kerativitas yang tinggi dapat 

menjadikan bucket snack sebagai salah satu produk yang saat ini digemari oleh masyarakat  

bingkisan atau cindramata. Dengan demikian, bucket snack dapat membuka peluang usaha 

yang menjanjikan bagi seseorang yang ingin memiliki penghasilan tambahan. 
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Gambar 1. Bucket Snack 

Sasaran dari kegiatan pembuatan bucket snack adalah ibu-ibu PKK Perumahan Griya 

Perata Kampus (GPK) Jember. Ibu-ibu PKK terdiri dari 15-20 orang ibu-ibu produktif. Oleh 

karena itu ibu-ibu PKK Perumahan GPK dipilih menjadi mitra dalam kegiatan PKM ini dengan 

tujuan untuk memperkenalkan ide usaha serta mengasah keterampilan ibu-ibu PKK 

perumhan GPK sehingga mampu menciptakan peluang terbukanya lapangan pekerjaan baru 

sehingga dapan meningkatkan kesejahteraan rakyat. Berdasarkan analisis situasi, maka 

dapat dirumuskan permasalahan prioritas yaitu Belum adanya keterampilan pembuatan 

bucket snack sebagai peluang usaha pada ibu- ibu PKK Perumahan Griya Permata Kampus 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode Pelaksanaan: Dalam Program Pelatihan Pembuatan Bucket Snack Untuk 

Meningkatkan Ekonomi Kreatif. Tim pengusul bertindak sebagai (1) penyedia dan pemateri 

dalam pelatihan pembuatan bucket snack, (pembuat dokumen SOP berdasarkan langkah-

langkah yang dibutuhkan dalam membuat bucket snack. Mitra bertindak sebagai penyedia 

informasi mengenai jumlah peserta yang hadir dalam pelatihan dan jadwal pelatihan. Mitra  

juga berperan sebagai peserta pelatihan pembuatan bucket snack 

 

Tim pengusul dan kepakaran serta tugas masing-masing pengusul dalam kegiatan 

PKM ini dijelaskan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tim Pengusul, uraian kepakaran dan tugas dalam PKM 

Nama Pengusul Uraian Kepakaran Tugas 

Ketua Pelaksana 

Qurrota A’yun, M. Pd 

Sarjana pendidikan 

matematika dan magister 

pendidikan matematika. 

matakuliah kepakaran yang 

diampu adalah kalkulus, 

matematika diskrit, 

Memberikan 

pendampingan dan 

pelatihan dalam proses 

pembuatan bucket snack 
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Anggota Pengusul 

Luluk Handayani, M. Si 

Sarjana dan Magister 

Matematika Murni. 

Mata Kuliah yang diampu: Aljabar 

linear, statistik 

Kepakaran pada Aljabar 

Linear. 

Pembuat SOP pembuatan 

bucket snack 

Anggota Pengusul 

Dimas Andhitha C.S , M. Pd 

Sarjana pendidikan 

matematika dan magister 

pendidikan matematika. 

matakuliah kepakaran yang 

diampu adalah kalkulus, 

Media Pembelajaran, 

Pembuat SOP pembuatan 

bucket snack 

 

  

HASIL KEGIATAN 

Hasil Kegiatan: Pelatihan pelaksanaan di hari Sabtu, 17 Februari 2024 jam 16.00 

WIB yang bertempat di kediaman bu Erna Cahyawati. Jmlah peserta yang hadi sebanyak 15 

orang. Tujuan dilaksanakan pelatihan yaitu untuk memperkenalkan ide usaha serta 

mengasah keterampilan ibu-ibu PKK perumahan GPK sehingga mampu menciptakan peluang 

terbukanya lapangan pekerjaan baru sehingga dapan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Pada kegiatan tersebut diberikan pelatihan cara merangkai bucket snack . kegiatan 

pertama, pemateri menjelaskan peluang penjualan untuk bucket snack, yang mana 

pada saat ini bucket snack banyak diminati masyarakat terutama mahasiswa. Hal 

ini sangat membuka peluang pekerjaan melihat perumahan griya permata kampus 

letaknya strategis dengan kampus-kampus yang berada di jember yaitu kampus 

Universitas Jember, Universitas Politeknik Jember, Universitas Muhammadiyah 

Jember dan Universitas PGRI Argopuro Jember. Hal ini menjadi peluang yang 

sangat besar bagi pengusaha bucket snack. Kegiatan kedua yaitu mempraktekkan 

secara langsung pembuatan bucket snack. Bahan-bahan yang digunakan sudah 

disediakan oleh pemateri. Bahan yag digunakanpun mudah ditemui. Adapun bahan 

yang di gunakan yaitu: 

a. Snack  

b. Kertas  

c. Selopain 2 lembar 

d. Stik/ Tusuk sate 

e. Foam 

f. Kain sponbond/kertas tisu 

g. Pita 

h. Selotip  

Pemateri juga menunjukkan hasil pembuatan bucket snack yang telah dibuat 

sebelumnya. Peserta semakin antusias Ketika melihat hasil yang dibuat sangat menarik. 

Pemateri juga menegaskan bahwa pembuatan bucket snack merupakan salah satu peluang 

bisnis yang menjanjikan sehingga para anggota PKK dapat membuka lapangan pekerjaan 

bagi Masyarakat sekitar.  
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Berikut merupakan gambar pelatihan pembuatan bucket snack dengan mitra PKK Perum GPK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan pembuatan bucket snack 

Pada Pelatihan Pembuatan Bucket Snack Untuk Meningkatkan Ekonomi Kreatif terlihat 

kreativitas peserta dalam Menyusun rangkaian snck. Pada akhir kegiatan pelatihan setiap 

bucket snack yang telah dibuat oleh ibu-ibu PKK dapat dibawa pulang ke rumah masing-

masing sehingga ibu-ibu PKK dapat memiliki kenangan dari hasil kerja kerasnya dalam 

membuat bucket snack 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan: Program Kemitraan Masyarakat Stimulus 2023/2024 dengan judul 

“Pelatihan Pembuatan Bucket Snack Untuk Meningkatkan Ekonomi Kreatif” secara garis besar 

telah terlaksana seperti berikut ini: 

1. Kegiatan pelatihan diikuti oleh 15 ibu-ibu PKK yang dihadiri oleh ketua dan aggota PKK 

Perum GPK. Seluruh kegiatan berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana 

yang telah dissusun sebelumnya. 

2. Kegiatan pelatihan pembuatan bucket snack dapat menambah pengetahuan masyarakat 

sehingga diharapkan dapat menjadi peluang bisnis. Dengan begitu, dapat dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi Masyarakat sekitar 

 

Saran: Saran kegiatan selanjutnya dalam Program Kemitraan Masyarakat stimulus ini yaitu 

perlu adanya keterampilan dalam menerapkan menejamen pemasaran terutama pemasaran 

online menggunakan marketplace dalam proses penjualan bucket snack sehingga 

pemasarannya dapat lebih luas 
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